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ABSTRAK 

 

Permasalahan Transportasi akan selalu berkembang mengikuti perkembangan dari 

suatu wilayah perkotaan yang menyebabkan terjadinya kemacetan pada jalan-jalan 

utama. Untuk mengatasi kemacetan tersebut, Dinas perhubungan DKI Jakarta telah 

menerapkan sistem persimpangan terkoordinasi menggunakan aplikasi SCATS (Sydney 

Coordinated Adaptive Traffic System). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik lalulintas dan tingkat pelayanan persimpangan dalam penerapan 

aplikasi SCATS di simpang Senayan DKI Jakarta. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan metode Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa aplikasi 

SCATS beroperasi dengan mode flexilink dalam 3 fase dengan siklus pagi 203 detik dan 

sore 223 detik, arus lalulintas puncak terjadi pada hari senin, dengan volume lalulintas 

16.856 kendaraan/jam pada pagi hari dan 16.357 kendaraan/jam pada sore hari. Kinerja 

simpang dapat dilihat dari nilai tundaan rata rata 8,38 detik dengan indeks pelayanan B 

untuk pagi dan 4,19 detik dengan indeks pelayanan A untuk sore. Berdasarkan analisis 

terdapat panjang antrian pada jalan pendekat utara yaitu daerah dari lengan persimpangan 

jalan untuk kendaraan mengantri sebelum kendaraan melewati garis henti di sisi utara 

(MKJI, 1997) pada pagi hari 35,6 smp (satuan mobil penumpang)  sepanjang 142,2 m dan 

20,75 smp sepanjang 83 m pada sore hari. Untuk mengatasi hal ini peneliti 

merekomendasikan instansi terkait untuk penerapan aplikasi SCATS dapat berjalan lebih 

optimal di DKI Jakarta dengan memanfaatkan penggunaan detektor sebagai alat untuk 

mendata volume arus lalulintas secara adaptif dengan kondisi yang sedang berlangsung. 

 

Kata Kunci : Intelligent Traffic System (ITS), SCATS, kinerja simpang bersinyal 
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ABSTRACT 

 

Transportation problems will always develop following the development of an 

urban area which causes congestion on main roads. To overcome this congestion, the 

DKI Jakarta Transportation Agency has implemented a coordinated intersection system 

using the SCATS (Sydney Coordination Adaptive Traffic System) application. This study 

aims to determine how the traffic characteristics and the level of service at the 

intersection in the application of the SCATS application at the Senayan intersection, DKI 

Jakarta. The method used in this study is a quantitative method with the 1997 Indonesian 

Road Capacity Manual (MKJI). Based on observations, it is known that the SCATS 

application operates with flexilink mode in 3 phases with a morning cycle of 203 seconds 

and an afternoon of 223 seconds, peak traffic flow occurs on Monday, with a traffic 

volume of 16,856 vehicles/hour in the morning and 16,357 vehicles/hour in the afternoon. 

The performance of the intersection can be seen from the average delay value of 8.38 

seconds with service index B for morning and 4.19 seconds with service index A for 

afternoon. Based on the analysis, there is a queue length on the northern approach road, 

namely the area from the arm of the crossroads for vehicles queuing before the vehicle 

passes the stop line on the north side (MKJI, 1997) in the morning 35.6 pcu along 142.2 

m and 20.75 pcu along 83 m in the afternoon. To overcome this, the researcher 

recommends the relevant agencies for the implementation of the SCATS application to 

run more optimally in DKI Jakarta by utilizing the use of detectors as a tool to record 

traffic volume adaptively with ongoing conditions. 

 

Keywords: Intelligent Traffic System (ITS), SCATS, signalized intersection performance. 
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